
Analisis Harga Lada Hitam/Putih Desember 2014 
 

Pergerakan harga lada baik putih maupun hitam sepanjang Desember 2014, dalam chart terlihat 

posisi fluktuatif dengan potensi yang melemah. Tampaknya, berkurangnya stok lada putih dan 

hitam di beberapa sentra produsen lada dunia, terutama Indonesia, telah memicu reli harga lada 

secara agregat di pasar spot dan berjangka di dalam negeri dan luar negeri (bursa London sebagai 

baromater bursa lada dunia). 

 

Fluktuasi harga lada juga di dukung oleh data Asosiasi Eksportir Lada Indonesia (AELI). 

Menurut AELI, kenaikan harga lada itu diduga karena produksi lada cenderung ganda di musim 

panen berikutnya (Desember 2014 - Mei 2015). Perkiraan Dewan Rempah-rempah Indonesia, 

produksi lada sedikit lebih tinggi, yaitu 70.000 ton. Pada tahun 2014, total produksi dalam negeri 

diperkirakan hanya 30.000-32.000 ton.  

 

Permintaan lada di dalam negeri meningkat karena adanya aneka ragam makanan yang 

menggunakan lada. Di antaranya menu sea food dengan bumbu lada hitam. Konsumsi lada tahun 

2014 diperkirakan menjadi 20.000 ton atau naik dari tahun lalu yang hanya 17.000 ton. Dengan 

meningkatnya konsumsi lada dalam negeri, ekspor lada pun mengalami penurunan. Setiap 

tahunnya produksi lada terus meningkat, yaitu di tahun 2012 produksi lada dari 89.620 ton 

menjadi 88.672 ton di tahun 2013 atau naik 5%. Bahkan di tahun 2014 diperkirakan juga naik 

7%. Hal itu karena luas areal tanaman lada yang juga mengalami peningkatan, yaitu dari178.252 

hektar (ha) di tahun 2013 menjadi 178.949 ha ditahun 2014. 

 

Meningkatnya luas areal tanaman lada karena disebabkan harganya saat ini meningkat, yaitu 

minimal berada di level Rp 100.000/kg, itu pun untuk harga lada hitam. Sedangkan harga lada 

putih harganya masih di atas harga lada hitam. Namun, pembudidayaan tanaman lada dominan 

dilakukan kaum orang tua, kendati harga dalam kisaran yang tinggi. Hal ini tentu sangat berbeda 

dengan di Vietnam, sebagai negara penghasil lada nomor satu di dunia. Banyak kaum muda yang 

membudidayakan tanaman lada. Sehingga, budidaya lada menggunakan alat moderenisasi. 

 

 
 



Harga lada putih di pasar spot Pangkalpinang, Provinsi Bangka Belitung, hingga akhir 

Desember, Senin (29/12), mengalami kenaikan menjadi Rp 128.759 per kg. Sedangkan pada 

perdagangan Jumat (26/12), harga lada putih berada di posisi Rp 127.552 per kg. Sementara itu, 

harga lada putih di pasar spot London, Inggris,  dipantau dari laman Bappebti, sejak Jumat pekan 

sebelumnya hingga Senin (29/12), tidak beranjak di posisi US$ 12.000 per metrik ton. 

 

Mengonfirmasi laman Bappebti, harga spot lokal lada putih Pangkalpinang, diperoleh dari hasil 

formulasi dengan menggunakan harga futures atau pun forward luar negeri yang menjadi acuan 

harga di Indonesia. Merujuk data Badan Pengelolaan, Pengembangan dan Pemasaran Lada 

(BP3L), Provinsi Bangka Belitung, harga lada putih di tingkat pedagang pengumpul di wilayah 

Bangka Belitung, bertahan di level Rp 148.000 per kg.  Harga lada bertahan dalam tiga pekan 

Desember 2014, diperkirakan akan mengalami kenaikan seiring dengan kenaikan nilai tukar kurs 

US$ terhadap kurs rupiah dan menurunnya produktifitas lada akibat musim kemarau 

sebelumnya.  

 

Sementara itu, di pasar fisik Lampung, hingga pekan ketiga Desember 2014, harga lada masih 

menguntungkan petani. Harga lada putih per kilogram Rp 133.000, dan harga lada hitam Rp 

95,000,- per kg. 

 

 

 

 

 


